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JPU, Suhadi men-
gatakan masih pikir-
pikir atas putusan

hakim, sementara

Sueca langsung
mengucapkan syu-
kur atas putusan
majelis hakim itu.

DENPASAR, NusaBali
Anggota DPRD Jembrana, |
Made Sueca Antara yang didakwa
melakukan korupsi BBM (Bahan
Bakar Minyak) bersubsidi akh-
irmya divonis tidak bersalah dan
lepas dari tuntutan hukum pidana
korupsi di Pengadilan Tipikor
Denpasar; Selasa (27/10). Putusan
ini sama dengan putusan sebel-
umnya dalam kasus yang sama
dengan terdakwa Kepala Dinas
Perindustrian, Perdagangan, dan
Koperasi (Perindagkop) Jembrana,
Ni Made Ayu Ardini. Dalam putu-
sannya, majelis hakim pimpinan
Achmad Peten Sili menyatakan
unsur perbuatan melawan hukum
sebagaimana dimaksud dakwaan
primer pasal 2 dan subsidair pasal
3 UU No 31 Tahun 1999 tentang
peémberantasan tindak pidana
korupsi sebagaimana diubah dan
- ditambah menjadi UU No. 20 Ta-
hun 2001, tidak terbukti.

‘P\(A(a\/ 2& Qu

' Bersubsidi d'p Jembrana

emutuskan terdakwa Sueca
yang merupakan politisi PDIP
ini dinyatakan lepas dari segala
tuntutan hukum pidana tipikor.

“Memerintahkan terdakwa
segera dibebaskan dari pena-
‘fthanan kota, juga dipulihkan

Berdasar an pertimbangan
rsebut, majelis hakim akhirnya
m

| tharkat dan martabatnya, serta

‘Imembebankan blaya perkara

7? epada negara,” tegas majelis

| hakim dalam amar putusannya.
|| Usai sidang, Jaksa Penuntut
{ {Umum (JPU) Suhadi yang dite-
mm mengatakan masih pikir-
pikir atas putusan hakim terse-
ut. Sementara Sueca langsung
' |mengucapkan syukur atas pu-
| itusan majelis hakim ini. “Terima
| lkasih atas semua dukungannya,”
' lujar Sueca singkat sambil lang-

| lsung menuju mobilnya.

Sebelumnya, dalam tuntutan
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usan

oy

intah berupa penyediaan alg
kasi belanja BBM yang dana /e
-bersumber dari APBN. Dalam
penyaluran dana alokasi B M
. bersubsidi itu untuk usaha
kro. UD Sumber Maju salah sa
perusahaan yang mengaju ar
rekomendasi pembelian B
_jenis tertentu ke Disperindag "
Jembrana. ‘
Tentu perusahaan !\
rus memenuhi syarat g
mendapatkan rekomendas
tersebut. Pengurusan kemudid
dimandatkan pada saksi Dju
hari Juwono. Namun saksi tilz
mampu menyelesaikan, sehingg
saksi minta bantuan Gusti Kor
ang Sudiardana.
Hingga akhirnya Komang
Sudiardana mendapatkan sur@
‘rekomendasi dan verifiks

L& Cub 207

38 kerugian : ?zra. (& rez

:l = & e

;adﬂan Tipikor Denpasar, beberapa waktu lalu.

s &

Surat ter hut diterb:tkan oleh
Kadispe lr1dagkop, Ni Made
Ayu Ardini, tetapi sebenarnya
UD Sumber Maju tidak berhak
mendapatkan rekomendasi pem-
belian BBM karena kriteria usah-
anya adal |usaha kecil sedang.
Namun yang berhak sejatinya
adalah usaha mikro. !
Berdasarkan rekomendasi itu,
perusahaan itu diberikan hak
membeli solar bersubsidi 300
liter per arl Meskipun surat
rekome a§1 tidak dikirimkan

- ke SPBU yang memberikan solar.

Akibatnya, perusahaan milik

- terdakwa berhasil membeli BBM

449,54 liter dengan
412 atau 261 juta

i 'ﬁulugayamg miepadi
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yang dibacakan Jaksa Penuntut
Umum (JPU) Suhadi, terdakiva
dinyatakan bersalah sesuai paal
3 UU No 31 tahun 1999 tentd

Tipikor sebagaimana d
dan ditambah menjadi
20 tahun 2001. Setelah me
timbangkan hal membe :a(

]embrana dari Fraksi P i‘l ,
juga diminta ?mbayar e
Rp 50 juta subsider 6 bulan pg
]ara dltambah mengemb =

ﬁengan ketentuan jikas ptela

satu bulan putusan berkeKuata
hukum tetap tetap tidak anipu
dlbayar, maka harta benﬁ ya

1pi akan diganti dengan

akan d ng. Jika masfh belum
njara selama 1 tahun.

Kabup en Jembrana, terdakwa

D _' diduga melakukan perbuatan

yang d phndang sebagat per-

_buatan melanggar hukum, yakni

memperkaya diri sendiri atau

g ~ orang lain, atau suatu korporasi
' yangdap
1 atau pere

t merugikan Keuangan
onomian negara.

Modus yang dilakukan, yakni
saat ada pada tahun anggaran
2012 rdapat prograqx pemer-
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Dana Ba sos
Kelom Tani
Diduga !l sunat ‘

SINGARAJA, NusaB li
Dana bantuansog : in
(Pemkab) Buleleng i1k Kelompok n
Sari, Desa Tamblang, Kécamatan Kub
paten Buleleng didu ga disunat. J
Smyalemen ini = cuat setelah dana bansos ttu 1§
sudah cair 100 perse l amun fakta di laps , justru | L
dana tersebut tidak séthua digelontorkan ke kelompok |
tersebut. Sehingga, terlihatada perbeda freahsasiangla 34
bansos, dengan nomindl yang seharus ya dicairkan. '
Informasi yang dihithpun, Selasa (27/10), pencairan :
yang tidak tepat saké ' an itu, pada intinya, tidak selu- |
ruhnya diberikan le D nda kelompok tersebut. “Dana |
sudah cair 100 perse 1} tapi tidak semua diberikan ke =
kelompok tersebut,’ udap sumber yang enggan disebut

namanya kemarin. ‘ | ' :
Bahkan, sudah ha 1 pir dua bulan belum ada LPJ. ,
Bansositu cair, berawalari proposal permohonan dana

bansos yang dibuat H i2014 laly, ke

mpok ini men-
gajukan dana bansos & 5 ; ilai Rp 59,5 ju

a. Dana itu untuk

f
membeli tujuh ekor ¢, yang masing masing Rp 6 juta i ‘
dengan nilai total Rp 42 juta. Berikutnya juga tertuang, |
untuk membeli tu]u or bibit babi yang satu ekornya |
Rpi;utadenganto“ ilai Rp 7 juta, da pakantemak |
senilaiRp 10,5juta.| || 2N

Singkatnya, dank térsebut akhirnya cair pada 26
Agustus2015 dengan'dilai Rp 59,5 juta melalui reken- | -
ikutnya dari rekening tersebut

ing tabungan bank B
tercatat dana diamhi| pada 11 Septem!
Rp 49,5 juta. ‘ .
Dana inilah yang diduga diambil 0knum tersebut.
Sementara dari total ¢ dha itu, hanya Rp 10,5 juta untuk
kelompok tersebut. Daha itu diduga digunakan untuk
membeli beberapa %r_temak saja dari yang telah

erdenganmlal

diajukan dalam proposal. . ‘
Namun Ketua K¢ } pok Tani Telhak ‘Manik Sari,
- Wayan Sumana, me “ antah dana bansos digunakan
tidak dengan semestirlya. “Dana yang diambil senilai
Rp 49,5 juta itu un l< engadaan sebagian besar bibit
ternak yang diajukan d4lam proposal,’ ungkap Sumana.
Dana itu rinciannva nmkpengad ] lbitsapi lima
ekor; bibit babi tujuh <} £
keduadiambil Rp- 10
bibitsapi. Sumana m

tansinya dulu,” kata § ‘ ! :
Bahkan, sudah ad petugas dari Dinas Pertanian dan |
Peternakan (Distana s' ulelengmengecekrealisasiban- |
sos tersebut pada Jurnat (23/10) lalu. Waktu itu itu dia | -
tunjukkan sapl-sapl athasil dari memperoleh bansos.
: Sementara Kepals % stanak Buleleng, Nyoman Swa-
tantrabelum bisa di 0 rmasi karena ponselnya dalam
kondisi tidak aktif saaty 1hubung1.l§'§1 d; f .
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. akan melakukan koordinasi

 sian. “Banyak tersangka yan
- nanya apakah akan langsung di-

‘tah

'(lqbu' 38  CLbbir ot

Hartlng, |
Korupsi SPP

Dilimg

DENPASAR, NusaBali _
Kasi Pidsus Kejaksaan Negeri

(Kejari) Gianyar, Herdian R
hardi memastikan pelimpahan |
tahap I kasus dugaan korupsi |
Surat Perintah Perjalanan Dinas
(SPPD) fiktif di Pemkab Gianya
'yang menyeret 14 orang seba
tersangka akan dilakukan ha :'
ini, Rabu (28/10).

_ Ditemui di Pengadilan Tipikor
Denpasar pada, Selasa (27/10
Herdian mengatakan setelali |

\Fiktif Gianya

| Pemerintah Kota (Pemkot) De-

Tersangka

ahkan

pok, Jawa Barat. Namun kenyata-
annya, empat tersangka malah
diketahui melali (jalan-jalan) ke
Thailand sisanya ke Jakarta
dan Bogor. Akibat perbuatan para
tersangka tersebut, menimbul-
kan kerugian negara sebesar Rp
94 juta lebih

Sebanyak#l!— tersangka yang

dirilis Kejati Bali, masing-masing
Dewa Made Putra jabatannya
Sekretaris Camat Tampaksiring,

sempat tertunda, pelimpahar
tahap II, yaitu pelimpahan barang |
bukti dan tersangka dari Polda =
Bali ke Kejaksaan Tinggi (Ke-
jati) Bali akan dilakukan hari ini
Rabu. “Besok (hari ini, red) pasti |
dilimpahkan,” jelasnya. ‘
Namun Herdian belum mau
berkomentar apakah akan di
lakukan penahanan atau tidak.
Pasalnya itu merupakan ke- |
wenangan penyidik yang masih ‘
|

setelah Bpelimpahan dari kepoli-

an atau tidak. Tapi saya jawab |

tidak tahu,” ujarnya. '

: s perjalanan dinas fiktif

i wal saat Pemkab Gianyar

melakukan studi banding ke ||
s B

g

' |Ketut Ritam

epala Seksi ke-
ketertiban Keca-

i I Made Darmaja Staf Camat.
ianyar, Komang Yastara Staf -

, I Made Wirawan
NS Pendam, I Nyoman Sulandra
Ni Wayan Sucia-
ih jabatan PNS Pemkab Gianyar,
wati jabatan Staf
‘Pemkab Gianyar,
i Made Ayu Purniasih staf

unariawati PNS Camat Gianyar
an | Made parta PNS Dinas
Pendapatan Gianyar. @ rez |
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3 paiuen kelas I, I,
; 1 dan I, sekarang
| ‘masih kurang.
Seliarang rumah

(Wa "K‘etdua Il DPRD
Badu.'_’ Made Sunarta)

ANGGOTA De nBadunq
Selasa (27/10). . s N
sekltarpukul 0.00V arta - adalah h irak '
;ugadléamlganggéa rta y: in disa

~ Untuk
~akan
' pemba ;'

Mangusada Badung masm kur v
 tuk kelas p%ya‘\lap% yang banyak sakit cuma
dimanfaatkan masyarakat me- tempat dit

nengah ke bawah tersebut,
tempat tidur pasien (hospital bed)
masih sangat terbatas. Tak cukup =
ldealpuladenganmembludaknya ruah. hatinannya atas kekura‘ngan
pasien rumah sakit setiap harinya, Atas teni n itu, kalang;m tempat tidur pada kelas I, II, dan
Fakta ini terungkap saat Wakil ~dewanmenaruhkeprihatinanyang 11, namun Sunarta mengaku i
Ketua II DPRD Badung Made sangat tinggi. Pasalnya, Gedung bangga dan takjub dengan
Sunarta melakukan peninjauan  Paviliunyangdiperuntukkanpada perubahan rumah sakit milik
kesiapan rumah sakit jelang pelayanan VVIP dan Super pemerintah ini. Menurutnya,
pembukaan pelayanan pada VVIP memilikj peralatan sangat dulunya RSUD kurang diminati’ 7

capka keprl:

Gedung Paviliun, untuk kalangan memadai. masyarakat tapi kini menjadi
menengah ke atas, Selasa (27/10) salah satu rumah sakit ru]ukan A

\f‘a\x

, 79 Clet wu*
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sejumlah kabupaten 4 pat idu rpasﬁnun kelas 1, 1,
Disela-sela melihat ruang operasi 111, dia’ uga mendmkuhg‘ adanya
di Gedung Paviliun, § - penambahan kamar untuk menin-

menyatakan bila fasilit4 an daya dukung mengingat
dipunyai RSUD Ma
adalah satu-satunya y#
di Indonesia. Bahkan
pun hanya satu negara lagi

ar yang tersedia s 'tlmyakm

 kelas| 1 dua kamar, 2 ‘kamar di

- punya fasilitas lengkap hefta kelas i' dan 128 kam di kelas 3.
mternaswnal yakni Sinigapura. Seda igkan, untuk di dungbaru
“Saya baru tahu dari pak i |Ag terda pa kamar VIP sebanyak 32
Bintang, bila rumahsaklt, iliki  kamar P lima kamar, dan Super
fasilitas mirip yang ada Singg ra. VVIP( c a kamar. “Kal u memang
Ini luar biasa Badung bisg ! me 'n hkan kamaqtaxnbahan
peralatan canggih,” ucapriy: kita .t A bangun lagi. Im untuk

Apa yang disebutk kepentingan rakyat,” tega

narta memang masu me il

pasp]nya anggaran |
dlsx‘apkan untuk pera
ini senilai miliaran 1

Agls s Bintang
tldak mgmbntah atas

per. uni& penye
.peniex'ksaan MR‘! ilgl :

senilai Rp 17 mxl’iazy da

miliarlebih untuk unitalat “Di pol lik inik saja mer

jantung. “RSUD Mangsh orang perhari, UGD mencapai
sekarang tidak hanya rumah sakit  75-125 perhari, dan rawa - inap
besar, tapi sudah menjadi rata-rata penuh. B banyak -

sakit pilihan, jadi kami mend i yang te paksa dirawat di ICU 4

setiap pengembangan fds ujarn; 4. udulukamarpenuh

kesehatan yang dilakukar,! |k pasienka 1suruh mencari rumah

Sunarta. | sakitlain. aplsekamngkamlyang
. AnggotaKomisi IVIBS 3% menghubungi rumah sakit yang

juga meﬂgt&kan hal yang sdma. ada ker dnan di ruju kesana 4
1 Terkixt masalah kekurang 'm-  imbuhnya. & as g i




Sub Bagian Humas dan Tata Usaha B

Nii

'berdemonstram ke DPRD Ka-

- Mereka datangi
~ dewan untuk
mempertanyakan
~ tiga proyek
, jalan yang
erjaannya di
tahuﬁ 2014 hanya
sekitar 30 persen.

AMLAPURA, NusaBali

Proyek mangkrak di tiga ruas
jalan di Kecamatan Kubu Ka-
rangasem memicu ‘warga terse-

,\‘ 5

PERWAKILAN wdrga masyarakat
dapat jz ;ammar ] ngerjaan proye

PK Rl Perwakilan Provinsi Bali

sPIaml Ketua DPRD | Nengah Sumardi (kanan) setelah
kfalan berlanjut tahu 2016, di DPRD, Selasa (27/10).

but menggelar protes dengan

rangasem Kedatangan mereka
dipimpin sendiri oleh Ketua
Forum Perbekel Kecamatan
Kubu I Wayan Potag, untuk men-
cari tahu kelanjutan proyek jalan,
yang mangkrak sejak tahun

kunjung sel

tor. Mestinya
jaannya tahu
tahun 2013

dalam dialo )
diterima Ket:

2014, hinggamasyarakatmerasa | Nengah $
rugi. : Ketua Komis
Sebab, setelah dalam proyek Wimbawa ¢
ini terpasang geladag, jalan justru  Selasa (27/.
menjadi licin, berlubang dan sulit Kedatangd

R

mo- dan wakrga Desa Tianyar Barat,

Kecamatan Kubu, Kecamatan
Kubu p&l;ul 10.30 Wita, untuk
mempertanyakan tiga proyek ja-
lan yang pengerjaannya di tahun
2014 hanya sekitar 30 persen.
Tiga ruas jalan itu jalan Banjar
Delundungan-Banjar Darmaji
(Desa Ban) panjang 3,9 kilometer
nilai Rp 1,6 miliar. Jalan Banjar
Muntigunung menuju Pura Puseh
Ban (Desa Tianyar Barat) senilai Rp

hat 1




Sub Bagian Humas dan Tata Usaha BRK RI Perwakilan Provinsi Bali

W ARIAN VOV

650 juta panjang 1,6 kilom
danjalan lingkar Pura Pasar A
senilai Rp1,55 miliar,

I Ketut Karya dari Ba
Muntigunung, Desa Tian
Barat mempertanyakan, kel.
jutan proyek yang mangkrak i
“Kenapa jalan lingkar itu tids
berlanjut, apa alasannya?” tanya
I Ketut Karya. ‘

i sepeda m ' or, kali ini sepeidg mo-

Bahkan warga I Ketut Tiwas
lebih sengit lagi. “Jangan hanya
i berjanji pengerjaanﬂga"
- tahun 2016. Setelah tahun 2016
tiba, kembali tanpa, réalisasi.
nbali gagal pengerjaan-
datang dengan jumlah '
warga lebih banyak,” ancam 1’
Ketut Tiwas dan I Ketut B kit

ctelah berkoordinasj
dengan Kepala Bappedal Ke It Se-

Barat, juga mempertanyak : i i
halitu. “Sebelum: ya pemerintit
berjanji,melanjutkan.pengerj
proyek jalan yang gagal men
taskan di tahun 2014, dikerja
tahun 2015. kenyataannya ti
ada tindaklanjut,” katanya. _

Perbekel Ban, I Wayan Po

juga mempertegas pertanya
warganya. Sebab, semenjak jal
dilebarkan, dengan menimbun
nakan material, jalur menjadi li
karena banyak krikil. “Dulu bi
digunakan untuk akses kendara

menjamin pengerjaannya tahun
2016,” kata Sumardi. I}
juga meminta agar
aji ulang, agar

- X

hal 2
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